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BAB {
KOI{SEP DASAR

PETIROGRAMAil PASGAL

1.1 Perkembangan Pascal

Pascal adalah bahasa tingkat tinggi yang orientasinya pada segala

tujuan, dirancang oleh Prof. Niklaus Wirth dari Technical University di Zurich,
Switzerland. Nama pascal diambil sebagai penghargaan terhadap Blaise
Pascal, ahli matematik dan philosophi terkenal abad 17 dari Perancis.

1.2 Struktur Program Pascal

Struktur dari suatu program pascal terdiri dari sebuah judul program dan
suatu blok program atau badan program. Blok program dibagi lagi menjadi
dua bagian, yaitu : bagian deklarasi dan bagian pernyataan. Secara ringkas,
struktur suatu program pascal dapat terdiri dari :

1. Judul program
2. Blok program

a. Bagian deklarasi
- deklarasi label
- deklarasi konstanta
- deklarasitipe
- deklarasi variable
- deklarasi prosedur
- deklarasifungsi

b. Bagian pernyataan

Program pascal yang paling sederhana adalah program yang hanya terdiri
dari sebuah bagian pernyataan saja.

Begin
End.

Bentuk umum dari bagian pernyataan adalah :

Begin
Statement;
End.

I
I
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Contoh

Begin
Writeln ('Saya Pascal' );
Writeln ('--')

End.

Outputnya : Saya Pascal

program pascal tidak mengenal aturan penulisan di kolom teftentu, iadi
Uoteh ditulis mulai kolom berapapun. Penulisan statement-statement pada

contoh prognm yang meniorok masuk beberapa kolom tidak mempunyai
pengaruh dproses, hanya dimaksudkan supaya mempermudah

pemblcaan program, sehingga akan lebih terlihat bagian-bagiannya, dan baik

untuk dokumentasi.

Judut progrcm sifatnya optionaldan tidak signifikan didalam program. Jika
ditulis dapat digunakan untuk memberi nama program dan daftar dari
parameter tentang komunikasi program dengan lingkungannya yang sifatnya
sebagai dokumentasi saja. Judul prognm bila ditulis harus terletak pada
awaldai prognm dan diakhiri dengan titik koma.

Contoh

Program contoh ; Begin
Writeln ('Fisika FMIPA UNP');
Writeln( 3-.----')'
End .

1.3 Deklarasi

Bagian deklarasi digunakan bila didalam program menggunakan
pengenal (identifier) yang dapat berupa label, konstanta, tipe, variable,
prosedur dan fungsi.

1.3.1 Deklarasi Konstanta

Definisi konstanta diawali dengan kata cadangan Const diikuti oleh
kumpulan identifier yang diberi suatu nilai konstanla. Data konstanta
nilainya sudah ditentukan dan pasti, tidak dapat dirubah didalam program.

a
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Contoh

Program contoh-konstanta;
Const

Namaperusahaan = 'PT ABC' ;

Begin
Writeln ('Potongan =', Potongan ) ;

Writeln ('Gaji =', Gaji ) ;

Writeln ('Nama =', N?fi1?Perusahaan) ;

End.

1.3.2 Deklarasi Variabel

Variabet adalah identifier yang berisi data yang dapat diubah-ubah
nitainya didalam prognm. Menggunakanrkata cadangan Var sebagai
judul didalam bagian deklarasi variable dan diikuti oleh satu atau lebih
identifier yang dipisahkan koma, diikuti dengan titik dua dan tipe dari
datanya diakhiri dengan titik koma.

I

Contoh

Var
Total, Gaji, Tunjangan : real ;

Jumlahanak : integer; Keterangan : string [25] ;

Begin
Gaji : = 500000 ; Jumlahanak : = 3 ;

Tunjangan : = 0.25 . Gaji + Jumlahanak * 30000 ;

Total : = Gaji + Tunjangan ;

Keterangan : ='Karyawan Teladan' ;

Writeln ('Gaji bulanan = Rp. ' , Gaji ) ;

. Writeln ('Tunjangan - Rp. ' , Tunjangan ) ;

Writeln ('Totalgaji = RP.', Tota! );
Writeln (' Keterangan = Rp. ' , Keterangan ) ;

End .

1.3.3 Deklarasi TiPe

Pascal menyediakan beberapa macam tipe data, yaitu :

1. Tipe data sederhana, terdiri dari :

a. tipe data standar . integer, real, char, string, Boolean.

Fokhrur Rai@200E 3
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b. Tipe data didefinisikan pemakai : enumerated atau scalar, subrange
2. Tipe data terstruktur : array, record, file, set
3. Tipe data penunjuk

Contoh

Type
Pecahan = real ;

Bulat = integer ;

Huruf = string [25] ;

Begin

End

1.3.4 Deklarasi Label

Jika program menggunakan statement Goto untuk meloncat ke suatu
statement yang tertentu, maka dibutuhkan suatu label pada statement yang
dituju dan label tersebut harus di deklarasikan terlebih dahulu pada bagian
deklarasi. Menggunakan kata cadangan Label diikuti oleh kumpulan
identffier label dengan dipisahkan oleh koma dan diakhiri dengan titik koma.

Contoh
Label

100, selesai ;

Begin
Writeln ('Bahasa') ;

Goto 100;
Writeln ('Cobo!') ;

100:
Writeln ('Pascal') ;

Goto selesai ;

Writeln ('Fortran') ;

Selesai :

End .

Output Bahasa
Pascal

1 .3.5 Deklarasi Prosedur

Prosedur merupakan bagian yang terpisah dari program dan dapat diaktifkan
dimanapun didalam program. Prosedur dibuat sendiri bilamana program akan
dibagi-bagi menjadi beberapa blok-blok modul. Prosedur dibuat di
dalam program dengan cara mendeklarasinya dibagian deklarasi prosedur
menggunakan kata cadang Procedure

a
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Contoh

Procedure tambah ( x, y : integer ; var hasil : integer ) ,

.Begin
Hasil := x+y
End;

{program utama}
var

z : integer; Begin
Tambah (2,3, z'1 ;

Writeln ('2+ 3 =', z );
End

Output

2+3=5

1.3.6 Deklarasi Fungsi
Fungsijuga merupakan bagian program yang terpisah mirip dengan
prosedur, tetapi ada beberapa perbedaannya. Kata cadangan yang

Contoh

Function Tambah ( x, y : integer ) : integer ;

Tambah:=x+y;
End;
{program utama}
Begin
Writeln ('2+ 3 =', Tambah ( 2,3));
End.

ll

1.4 Unit

Suatu unit adalah kumpulan dari konstanta, tipe-tipe data, variable, prosedur
dan fungsi- fungsi. Tiap-tiap unit tampak seperti suatu program Pascal yang
terpisah. Unit standar sudah merupakan kode,mesin (sudah dikompilasi),
bukan kode sumber Pascal lagi dan sudah diletakkan di memori pada waktu
menggunakan pascal. Untuk menggunakan suatu unit, harus diletakkan suatu
anak kalimat Uses diawal blok program, diikuti oleh daftar nama unit yang
digunakan.

1.4.1 Unit System

Sebenamya adalah pustaka dari runtime Turbo Pascal yang mendukung
semua proses yang dibutuhkan pada waktu runtime. Unit system berisi
semua prosedur dan fungsi standar turbo pascal. Unit system ini akan secarEl
otomatis digunakan didalam program, sehingga boleh tidak disebutkan
didalam anak kalimat Uses.
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1.4.2 Unit Crt t
Digunakan untuk memanipulasi layer teks ( windowing, peletakkan cursor
dilayar, color untuk teks, kode extanded keyboard dan lainnya). Unit standar
crt hanya dapat digunakan oleh program yang digunakan dikompder IBM

PC, IBM AT, IBM PS/2 atau yang kompatibel dengannya.

Contoh:
Uses crt ;

Begin
Clrscr;
Writeln ('Hallo') ; Writeln ('-----' ) ;

End.

Prosedur standar yang menggunakan unit crt adalah :

AssignCrt HiqhVideo Sound
ClrEol lnsLine TextBackgroun
ClrScr LowMdeo TextColor
Delay NormVideo TextMode
DelLine NoSound Window
GotoXY

Fungsi standar yang menggunakan unit Crt adalah
KeyPressed, ReadKey, WhereX, WhereY

1.4.3 Unit Printer
Merupakan unit yang sangat kecil dirancang untuk penggunaan printer didalam
program.

Contoh:

Uses printer;
Begin

Writeln ( Lst,
Writeln ( [st,

End

'Hallo');
) t

Fa[ErztrRaa@l2008 6
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1.4.4 Unit Dos

Digunakan bila akan menggunakan prosedur-prosedur dan fungsi-fungsi

stJndar yang berhubungan dengan DOS call, semacam DetTime, SetTime,

DiskSize, DiskFree dan lainnYa.

Contoh

Uses Dos ;

Begin
Writeln ( DiskFree(0), 'byte sisa isidisk' ) ;

End.

1.4.5 Unit Graph

Menyediakan suatu kumpulan rutin grafik yang canggih sehingga
dapat memanfaatkannya untuk keperluan-keperluan pembuatan grafik.

Contoh

Uses graph ;

Var
DriveGrafik, ModeGrafik: integer; l, x, y: integer;

Begin
DriveGrafik : = detect;

End

t
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BAB 2
JENIS DATA SEDERHANA &

INPUT/OUTPUT DATA

2.1
Drl;ta

Tlpe

A. Data Ttpe Sederhana

Dihubungkan dengan sebuah identifier untuk sebuah data. Data tipe
ini digolongkan menjadi tipe data standar dan tipe data yang
didefinisikan oleh pemakai. r
- Tipe data standar :

Integer, real, char, string, Boolean
- Tipe data yang didefinisikan pemakai

Enumerated atau scalar type, subrange type

B. Data Tipe Terstntktur I

Terdiri dari beberapa data item yang dihubungkan satu dengan
lainnya. Masing-masing grup dari data item dihubungkan dengan
suatu identifier tertentu. Ada 4 macam yang termasuk dalam data-ini
: array, record, hle dan set

C. Data Tipe Penunjuk

Digunakan untuk membuat data terstruktur tipe dinamik.

7.1.7 Integer
Merupakan nilai bilangan bulat baik dalam bentuk desimal maupun
hexadecimal. Ada 5 macam tipe data integer berdasarkan
jangkauan nilai, yaitu :

Tipe Ukuran Memori
(dalam byte)

Jangkauan Nilai

Byte I 0 ... 255
Shortint 1 - 128 ... r27
Integer 2 - 32768 ... 32767
Word 2 0... 65535
Longint 4 - 2t47483648 ... 2147483647

Fakhrur Rmi@2008 I
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Contoh (2) :

Bila nilai yang digunakan lebih besar dari 2SS, tetapi
tidak lebih besar dali 32T6T, maka dapat digunakan
tipe integer

Var
Jumlah ; integer ;
Begin
Jumlah:=25OOO;
Writeln (' nilai jumlah = ,, Jumlah) ;
End

1.7.2 Real
Nilai konstanta numeric real berkisar dari 1E-3g sampai lE+3g. B
menunjukkan nilai lo pangkat, dan tipe data ini menempati memori
sebesar 6 byte.

Contoh:

Var
Nilail, Nilai2 : real ;
Begin
Nilail : = L23456789OL.2J45 ;
Nilai2:=t2345'
Writeln ('Nilai I '= ', Nilail) ;
Writeln ('Nilai 2 =', Nilai2) ;

End

Output dari contoh program

Nilai 1 = 1.2345678901E+10
Nilai2 = 1.2345000000E+04

1.1.3 Karu,lcfr,r

Nilai data karakter berupa sebuah karakter yang ditulis diantara
tanda petik tunggal, seperti : 'A '. penggunaan variable untuk
menyimpan tipe data karakter ini harus dideklarasikan dengan tipe
Char.

a

Contoh (l) :

Tipe data byte digtrnakan jika nilai tidak lebih dari 2Ss
Var
Jumlah : byte ;
Begin
Jumlah:=2OO'
Wri-taln i' wiiii.i,lmhh = ', Jumlah);
End.

Fakhntr Rui@2008 I
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Contoh:
Var
Humf :'char ;
Begin
Hurlf:='D':
Writeln (' Hunufnya adalah : ', Huruf )
End

Output program :

Hurufnya adalatr : D

7.7.4 SHng
Merupakan urut-urutan dari karakter yang terletak diantara tanda
petik tunggal. Nilai data string akan menempati memori sebesar
banyaknya karakter string ditambah dengan lbyte. Bila panjang dari
luatu string didalam deklarasi variable tidak disebutkan, maka
dianggap panjangnya adalah 2SS karakter.

Contoh :

Var
Tanggal : string [10]
Hari : string [6] ;
Jarak: char ;

Begin
Tanggal : =' 19 Februari 2OOT, .

Hari:='Senin'.
Jarak: =' ';
Writeln (Tanggal, Jarak, Hari) ;

End.

I.I.5 Boolean
Mempunyai dua buah nilai, yaitu true dan false.

Contoh
Var r

Lagi:Boolean;
Begin

tagr:=True;
Writeln (hilai lagi adalah ., LaSl) ;

End.

1.2
Opetztor

Btnary

Disebut dengan binary operator karerra operator ini digunakan
ynluk mengoperasikan dua buah operand. operand ?"p"t
berbentuk konstanta ataupun variable. Digunakan unturk oierasi

Fakhrur t0
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aritmatika yang berhubungan dengan tipe data integer dan real

Opetztor Opetu,sl Tlpe Opetond Tipe
* Perkalian Real, real

Integer, integer
Real, integer

Real
lnteger
Real

DIV Pembagian bulat IntegEr, integer Integer
/ Pembagian real Real, real

Integer, integer
Real, integer

Real
Real
Real

MOD Modulus (sisa pembagian) lnteger, integer Integer
+ Pertambahan Real, real

Integer, integer
Real, integer

Real
InGger
Real

Pengurangan Real, real
Integer, integer
Real, integer

Real
Integer
real

Operator Operasi
Sama dengan
Tidak sama dengan
l€bih besar dari

>= tebih besar sama dengan dari
L€bih kecil dari

<= t€bih kecil sarna dengan dari
IN Seleksi dari anggota himpunan

7.4 lrtput Dan Output
7.4.7 Mem,q,sulclcan
Ito;ttr

Cara yang paling banyak digunakan untuk memasukkan data adalah
dengan mengetikkannya melalui keyboard. prosedur yang digunakan
untuk melakukannya dalam pascal adalah Read. dan Readtn. 

-

Perbedaan perintah read dan readln adalah :

Reodln : untuk memasukkan data per baris, setelah menekan
tombol enter, maka akan ganti baris

Read, : untuk memasukkan data dan tidak berganti baris, masih

I

7.3 Relatlonal
Operator

operator hubungan digunakan untuk membandingkan hubungan
antara dua buah operand dan akhn didaptkan hasil tipe Boole-an,
yaitu, ture atau false.

a

Fokhrur il
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a

dalam baris yang sarna

Contoh :

Var Sisi, p, I : integer ;

Begin
Write (Masukkan sisi persegi panjang =J; Readtr (sisi) ;
Write (Masukkan,panjang persegi panjang =J; Readln (p) ;
Luas:=sisixpanjang;
Writeln ('l,uas persegi panjang adalah', Luas) ;

End.

Output program :

Masukkan sisi persegr panjang = 15 { data yg diinput}
Masukkan panjang persegi panjang = 1O

Luas persegi panjang adalah l0

1. 4.2 Menamtrtltlcan Hq-stl
Untuk menampilkan hasil digunakan prosedur standar Write
atau Witeln.

Perbedaan perintah write dan writeln adalah :

Wrtte : menampilkan hasil tanpa ganti baris dan tampilan
berikutnya akan disambung dalam baris yang sama

Wrlteln: Unruk menampilkan tampilan per baris, akan ganti baris
unruk tampilan berikutnya.

(untuk contoh program, dapat dilihat contoh di sub
bab 1.4.1 Memasukkan Data)

Fokhrur Rui@2008
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BAB TIT

If,AlrlIPULASt STRI.ilG

1.1 Merangkai String
Pengerjaan suatu string hanya mempunyai sebuah operator, loitu ' + '.
Bila operator ini digunakan untuk penambahan nilai numeric, maka akan
berfungsi menjumlahkan dua buah nilai elemen numeric, tetapi pada string
operator ini digunakan untuk merangkai dua buah elemen string menjadi sebuah
string. Panjang maksimum suatu string yang diijinkan oleh Pascal adalah 255
karakter.

Contoh :
t

Const
Jenis =' Bahasa' ;

Nama ='Pascal ' ;

Sifat: string[10] ;

Kalimat : string[80]
Begin

Sifat : =' terstruktur' :

Kalimat : = JeniS +'' + Nama +'' +'merUpakan' + JeniS+'' + Sifat:
Writeln (kalimat) ;

Output program :

Bahasa Pascal merupakan bahasa terstruktur

1.2 Penyeleksian String
Dua buah string dikatakan sama bila nilai string yang pertama sama isi dan
panjangnya dengan nilai string yang kedua. Blank dianggap nilaiyang signifikan.

1.3 Prosedur Standar untuk Operasi String
1.3.1 Prosedur Standar Delete
Bentuk Umum :

Delete (var s : string, index : integer, count : integer);

Var

End

Pakhur Rai" @ 200E l3
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Digunakan untuk membuang seiumlah karakter tertentu (iumlah
karakter yang dibuang dilunjukkan oleh nilai integer coun$ mulai dari posisi
tertentu (ditunjukkan oleh nilai integer index) dari suatu nilai string ditunjukkan
oleh pengenal variable string uar s). Jika posisi index lebih besar dari panjang
string s, maka tidak ada karakter yang akan terhapus.

Contoh

Var
Bahasa : string l12l;
Urutan, Posisi : integer ;

Begin
Bahasa : ='Turbo Pascal' ;

For Urutan : = 1 to 12 do
Begin

Posisi .=14-Urutan;
Delete (Bahasa, Posisi, 1);
Writeln (Bahasa);

End ;

End

1.3.2 Prosedur Standar lnsert
Bentuk Umum :

lnsert ( source : string, var s : string, index : integer );

Digunakan untuk menyisipkan suatu string (ditunjukkan oleh nilai string
source), ke nilai string yang lainnya (ditunjukkan oleh nilai string var s) mulai dari
posisiyang ditunjukkan oleh nilai integer index.

Contoh :

Var
Nama :string [30] ;

Begin
Nama : ='Pal' ;

lnsert ('sca', Nama, 3) ;

End

Pakhur Ror,i, @ 2008
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1.3.3 Prosedur Standar Str
Bentuk Umum :

Str ( x [:width [: decimals]1, var s : string ) ;

. Digunakan untuk merubah nilai numeric (ditunjukkan oleh nilai x) menjadi nilai
string (ditunjukkan oleh pengenal variable string var s). nilai x dapat berupa
nilai numeric integer maupun nilai numeric real. Nilai width menunjukkan format
panjang dari nilai utuh dan nilai decimals menunjukkan format dari panjang nilai
dibelakang koma.

Contoh

Var
Nilail, Nilai2 : integer
X1,x2:string[S] ;

Begin
Nilail:=12?4:
Nilai2: = 567;
Writeln (Nilail + Nilai2) ;

Str (Nilail : 4, x1) ;

Str (Nilai2 ;4, x2l ;

Writeln (x1+ x2) ,

End.

Output program

1801
1234 567

t

1.3.4 Prosedur Standar Val
Bentuk Umum :

Val (s:string, v, varcode)

Digunakan untuk mengkonversi suatu nilai string (ditunjukkan oleh nilai s)
menjadi nilai numeric (ditunjukkan oleh nilai variable numeric v). S walaupun
merupakan nilai string, tetapi harus berisi angka atau tanda plus / minus, bila
tidak berarti salah dan letak kesalahannya ditunjukkan oleh nilai variable code.
Nilai variable ini akan nol bila tidak mengandung kesalahan.

Pakhrr Rui, @ 2008 t3
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Contoh

Var t
NilaiString : string[6] ;

NilaiReal : real ;

PosisiSalah : integer;
Begin

NilaiString : ='123.A5' ;

Val (NilaiString, NilaiReal, Posisisalah) ;

Writeln ('Nilai String =', NilaiString) ; Writeln
('Nilai Real =', NilaiReal) ;

Writeln ('Posisi Salah =', PosisiSalah);
End

Output program : Nilai
string = 123.A5
Nilai real = 1.2300000000E+02
Posisi Salah = 5

1.4 Fungsi Standar Operasi String

1.4.1 Fungsi Standar Copy

Bentuk Umum :

Copy (s : string ; index : integer ; count : integer ) : string

Digunakan untuk menyalin sejumlah karakter (umlah karakter yang disalin
ditunjukkan oleh nilai counf) mulai dari posisi yang ditunjukkan oletr nilii integer
index dari nilai string yang ditunjukkan oleh s.

Contoh program :

Var
Karakter : string[15];

Begin
Karakter : ='ABCDEFGHIJKLMNO' '

Writeln (Karakter);
Writeln (copy(Karakter, 5, 3));
Writeln (copy(Karekter, 3, 10));

End

t
Pakhur Rai, @ 2008 l4
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Output program :

ABCDEFGHIJKLMNO
EFG
CDEFGHIJKL

1.4.2 Fungsi Standar ConCat
Bentuk Umum:

ConCat (s1[,s2,..., snl :string) :string :

Mempunyai operasi yang sama dengan operator string "*', yaitu
merangkai beberapa nilai string yang ditunjukkan oleh nilai string sl, s2,...,
sn.

Contoh program :

Const
Nama ='Pascal' ;

Lain ='dan keluarga' ;

Begin
Writeln (Concat('Bahasa', Nama, 'untuk Anda', lain)) ;

End

Output program

Bahasa Pascal untuk Anda dan keluarga

1.4.3 Fungsi Standar Pos
Bentuk Umum :

Pos (Substr: string ; s : string) : byte ;

Digunakan untuk mencari posisi letak dari suatu nilai string
(ditunjukkan oleh Substr) yang ada didalam nilai string yang lain (ditunjukkan oleh
s). Nilai yang dihasilkan adalah berupa nilai byte yang menunjukkan letaknya.
Bila bemilai nol berarti nilai string yang dicari tidak ada.

Pakhur Rari, @ 2008
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Contoh program

Const
Huruf ='ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUMAfXYZ' ;

Karl ='FGHI' ;

Kar2 ='F' ;

Kar3 ='JUGA' ;

Kar4 ='DCB' ;

Kar5 ='PQRST' ;

Begin
Writeln (Hurufl ;

Writeln;
Writeln (Karl, 'ada diposisi k€', Pos(Karl,Huruf))
Writeln (KarZ, 'ada diposisi ke', Pos(Kar2,Huruf))
Writeln (Kar3, 'ada diposisi k€', Pos(Kar3,Huruf))
Writeln (Kar4, 'ada diposisi ke', Pos(Kar4,Huruf))
Writeln (Kar5, 'ada diposisi ke', Pos(Karf,Huru0) ;

End.

Output program

ABC DEFGH IJ KLMNOPQ RSTUWXYZ

FGHI ada diposisi ke 6
F ada diposisi ke 6
JUGA ada diposisi ke 0
DCB ada diposisi ke 0
PQRST ada diposisi ke 16

1.4.4 Fungsi Standar Length

Bentuk Unium :

Length (s : string) : integer;

Digunakan untuk menghitung panjang atau jumlah karakter yang ada dinitai string
yang ditunjukkan oleh s. hasil darifungsi ini adalah nilai numeric integer positif.

Pakhur Rail, @ 2008 t4
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Contoh program

Var
Nama :string[3O] ;

Begin
Write (' Nama Anda :' ) ;

Readln (Nama) ;

Writeln ('Panjang nama Anda adalah ', Length(Nama),'karakte/);
End

Output program :

Nama Anda : Dita
Panjang nama Anda adalah 4 karakter

1.5 Tampilan Terformat

1.5.1 Parameter CH : N
Digunakan untuk membentuk format tampilan karakter selebar n karakter
dengan blank dimuka sebanyak n-1

Contoh program :

Var
Ket1, Ket2 : char ;

Begin
Ketl : ='A' ,

Ket2 : ='B' ,

Writeln (Ket1 : 5, Ket2 : 3);
End

Output program :

bbbbAbbB

*kef:b=blank

1.5.2Parameter S : N
Digunakan untuk membentuk format tampilan string dengan tebar n karakter
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Contoh program

Var
Kata : string[6] ;

Begin
Kata. ='Pascal' ;

Writeln ('Bahasa:', Kata : 10);
End

Output program :

Bahasa : bbbbPascal

1.5.3 Parameter I : N
Digunakan untuk membentuk format tampilan integer dengan tebar n digit.
(sama dengan format karakter)

1.5.4 Parameter R: N
Digunakan untuk membentuk format tampilan nilai numeric real
dengan lebar n digit rata sebelah kanan.

Contoh program :

Var
Nilai : real ;

Begin
Nilai : = 123.45;
Writeln ('Nilai real =', Nilai : 12);

End

Output program

Nilai real = 1.23450E+02

t

1.5.5 Parameter R: N :M
Digunakan untuk membentuk format tampilan nilai
dengan lebar n digit rata sebelah kanan, dengan rn
dibelakang koma tidak dalam bentuk eksponensial.

numeric real
digit angka

Pakhur Rarj, @ 2008 t6
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Contoh program:

Var
Nilai : real ;

Begin
Nilai : = 123.45;
Writeln ('Nilai real =', Nilai : 12:3);

End

Output program :

Nilai real = bbbbb123.450

1.6 Pengaturan Letak Layar Menggunakan Unit CRT

1.6.1 Prosedur CLRSCR
Digunakan untuk membersihkan layar dari tampitan-tampilan
sebelumnya dan meletakkan cursor di posisi ujung kiri atas dari layar.

Contoh Program

t

1.6.2 Prosedur GOTOXY
Digunakan untuk meletakkan cursor diposisi layer yang ditunjukkan
oleh nilai X dan Y. Posisi horizontal / kolom ( X ) mempunyai lebar sampai
dengan 80 kolom, dan posisi vertical / baris ( Y ) mempunyai-baris sampai 25
baris.

Uses Crt;
Begin

\.T .r , , .,. ,_) l.ii^ . , r i/ ri ,l t,r i

, l t. il/ . tiir.l E tr,il, t ;i r r, 1; i ,Clrscr;
Goto (10, 5) ;

Writeln ('Belajar') ;

End

Keterangan program :

Kata "Belajar" akan tercetak pada posisi kolom 10 dan baris S

a
Pakhur Rar,i. @ 2008 tt
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1.6.3 Prosedur CLREOL
Digunakan untuk menghapus semua , karakter dalam satu baris
disebelah kanan posisi cursor tanpa merubah posisi dari cursor.

1.6.4 Prosedur DELLINE
Digunakan untuk menghapus sebuah baris diposisi cursor dan
menggeser naik tampilan-tampilan baris dibawahnya.

1.6.5 Prosedur INSLINE
Digunakan untuk menyisipkan sebuah baris pada posisi cursor dan
menggeser kebawah tampilan baris dibawahnya.

1.6.6 Prosedur DELAY
Digunakan untuk menghentikan sejenak proses program selama nilai argument
tempo. Dalam ukuran waktu milli second (1/1000 detik ), dan dalam bentuk
numeric integer.

Contoh

Delay (5000): artinya : proses berhenti sejenak selama 5 detik

Pakhur Rai. @ 2008
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BAB IV
STRUKTUR PERUIA]IGAil

1.1 Perulangan FOR
Digunakan untuk mengulang statemen berulang kali seiumlah yang
ditentukan.

1.1.1 Perulangan Positif
Dengan penghitung / counter dari kecil ke besar (penambahan positif).
Bentuk umum :

FOR variable control : = nilai awalTO nilai akhir DO statemen

Contoh program (1) :

Var
I : integer;
Begin

Forl:=1to5do
Write (i); Writeln ('Pascal');

End

Ou$ut program (1)

1234SPascal

I

Var
I : integer;
Begin

Forl:=1to5do
Begin

Write ( l) ;

Writeln ('Pascal');
End;

End.

Output program (2)

1 Pascal
2Pascal
3Pascal
4Pascal
5Pascal

1.1.2 Perulangan Negatif
Dengan penghitung / counter dari besar ke kecil (pertambahannya
negatif).

Bentuk umum :

FOR variable control : = nilai awal DOWN TO nilai akhir DO statemen

Pakhrur Rui. @ 2008 l9
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Contoh program

Var I : integer;
Begin
Forl:=5downtoldo

Begin
Write ( l);
Writeln ('Pascal');

End:
End.

Output program :

5Pascal
4Pascal
3Pascal
2Pascal
1 Pascal

1 . 1.3 Perulangan Tersarang
Perulangan yang berada didalam perulangan yang lainnya. perulangan yang
lebih dalam akan diproses lebih dulu sampai habis, kemudian perulangan
yang lebih luarbaru akan bertambah mengeriakan perulanganyang
Lebih dalam lagi mulaidari nilai awalnya dan seterusnya.

Contoh program :

Varl,J:integer;
Begin
Forl:=1to5do

Begin
ForJ:=1to3do
Write(l:8,J:3);
Writeln;

End;
End.

1.2 Perulangan WHILE DO
Bentuk umum :

WHILE ungkapan logika DO statemen
Digunakan untuk melakukan proses perulangan suatu statemen terus
rnenerus selama kondisi ungkapan logika pada while masih bemilai logika
benar.

Var i: integer;
Begin;
l:=0;
Whilel<5do

Begin
Writeln(l); l:=l+1;

End;
End

Output program : 0
1

2
3
4

a
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1.3 Perulangan REPEAT UNTIL

Digunakan untuk mengulang statemen sampai kondisi yang diseleksi di UnfT
tidak terpenuhi. Bentuk umum :

REPEAT statemen UNTIL ungkapan

Contoh program :

Var i: integer;
Begin;
l:=0;

Repeat
l:=l+1;
Writeln (l) ;

Until l= 5;
End.

Output program :

1

2
3
4

Perbedaan antara struktur " repeat until " dengan " while do " adalah :

1. Paling sedikit statemen-statemen dalam repeat until diproses
2. sekali, karena seleksi kondisi ada pada statemen untir yang

terletak dibawah.
3. Pada while do paling sedikit dikerjakan nol kali, karena seleksi

kondisi ada pada statemen while yang terletak diatas, sehingga apabila
kondisi tidak terpenuhi maka tidak akan masuk ke dalam lingkungan
perulangannya.

4. Pada repeat untildapat tidak menggunakan blok statemen ( BEGTN
dan END ) untuk menunjukan batas perulangannya, karena batas
perulangannya sudah ditunjukkan oleh repeat sampaidengan until.

I
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BAB V
. SELEKSI ](ONDtSl

DAN GOTO

7.7 Stz:temr.n IF

1. 1.1 IF THEN
Bentuk umum :

IF ungkapan THEN statemen

Contoh program :

Var
Nilai: real;
Ket : string[lll ;

Begin
Ket.: = Tidak Lulus, ;
Write (T,[ilai yang didapat ?J ;
Readln (Nilai) ;
If Nilai > 6O then ket : = .Lulus, 

;
Writeln (Ket);

End.

Output program

Nilai yang didapat ? 7O
Lulus

T.T.2 IF THEN ELSE

Benruk umum :

IF kondisi THEN Statemen I
ELSE
Statemen2 ;

Statemenl /dapat berupa blok statemen akan diproses jika kondisi
yang diseleksi.belar (terpenuhi), dan sratemen2 akan diproses jika
kondisi yang diseleksi tidak rerpenuhi.

Contoh program :

o

t
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Var
Nilai : real ;

Begin
Write (tlilai yang didapat ?) ;
Readln (Nilai) ;
If Nilai > 60 then
Writeln ('l,ulusl
Else
Writeln (Tidak LulusJ;

End.

Output program :

Nilai yang didapat ? 55
Tidak Lulus

l. 1.3 IF Tersarang

Bentuk umum

t

IF kondisi ITHEN
Begin
IF kondisi2 THEN Statemen I
ELSE Statemen2
End ;

Bisa juga bentuknya :

IF kondisil THEN
IF kondisi2 THEN Statemen I

Else Statemen2
Else Statemen3;

7.2 *atemen C/tSt

1.2.1 CASE OF
Bentuk umum :

CASE ungkapan OF
Daftar case labell : statemenl .

Daftar case label2 : statemen2l
Daftar case label3 : statemerr3 l

Razr. @
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Daftar case label n : statemen n

END ;

Contoh program :

Var
Nilai : char;

End;
End.

Begin
Write ('ltlilai huruf yang didapat ?J; readln (Nilai);
Case Nilai of

A': writeln ('sangat baikJ ;

B' : writeln (baikJ ;
C' : writeln (.CukupJ ;

D' : writeln (KurangJ ; I
E': writeln (.GagalJ ;

1.2,2 CASE OF ELSE

Pada stmktur case of bila tidak ada kondisi yang terpenuhi
berarti tidak ada statemen didalam lingkungan- """e of yang
diproses. Dengan struktur case of else, bila tidak ada kondisi yan[
terpenuhi, maka statemen yang akan diproses didalam lingkungan
case of adalah statemen yang ada di else.

Menghi
nghi

enghitung Buj

GotoXY o1 wTlteln ihan?il( ,21 , ( ,)
a ,GotoXY 0I 4 wTt ntel I L,( ) , uas( tung Lingkaran ) ,

tGotoXY 0I telnwri 2 Me,( 6) , sLua( fung Segitiga ) ,
otoXYG 1 writeln0, M( 8) , Luas ur('3 GOTOXY,)Sangkar'

t01 1 -3 n

Contoh program :

Clrscr;

Uses Crt ;
Var

Pilihan: byte;
R, L, T, Luas : real ;

Begin

,

t

,
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Case Pilihan of
1 : Begin

write (Uari lingk4ran ='); readln ( R ) ; Luas : = pi * R " R ;
Writeln;
Writeln ('Luas lingkaran =', Luas :9 : 2 | ;
End;

2 : Begin
write (?anjang sisi alas ='); readln ( L ) ; write (Tinggi
segitiga ='); readln ( T ); Luas : = 0.S * L * T ;

Writeln;
Writeln ('Luas segitiga =', Luas : 9 : 21 ;
End;

3 : Begin
write (?anjang bujur sangkar =, ); readln ( T ) ; write (.kbar
bujur sangkar =' ); readln ( L ); Luas : = T * L ;

Writeln ;

Writeln ('Luas bujur sangkar =,, LuaS : 9 :2 ) ;
End;

Else
Begin
Writeln (lPilihannya hanya 1,2, dan 3 !!!,);
Writeln ('silahkan ulangi lagi,);
End;

End;
End.

a
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BAB VI
PROGEDURE

Prosedur adalah suatu prograrn terpisah dalam btok sendiri yang

^ 
berfungsi sebagai subprogram (program bagian). Diawali dengan kata' cadangan "Procedure" didalam 

- 
b^gr^r, deklarasi prosedur. Prosedur

banyak digunakan pada progr€rm yang terstruktur karena :- merupakan penerapan konsep program modular, yaitu memecah-
mecah program yang rumit menjadi program-program bagran yang
lebih sederhana dalam bentuk prosedur-prosedur.

- untuk hal-hal yang sering dilakukan berulang-ulang, culmp
dituliskan sekali saja dalam prosedur dan dapai aipanggit atau
dipergunakan sewaktu-waktu bila diperlukan.

Bentuk Umum :

PROGRAM judul_program ;

PROCEDURE judul_prosedur ;

Begin
Statement prosedur ;

End ;
Begin

Statement program uhma ;

t

end.

1.1 Parameter Dalam Prosedur
Nilai didalam modul program Pascal sifatnya adalah local, artinya hanya
dapat digunakan pada hodul atau unit prograrn yang bersangkutan
:.j", tidak dapat digunakan pada modul atau unit- program yang
lainnya.
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Contoh program :

Procedure Tanya_hitung ;

Var
X,Y:real;

Begin
Write (t'[ilai X =J ;

Readln (X) ;

Y:=X*X'
End ;

Begin
Tanya_hitung;
Writeln (tlilai Y =', Y : 6 : 2| ;

End.

I

Keterangan contoh program : .,

Bila program dikompilasi, akan di deteksi kesalahan oleh compiler,
karena variable Y yang sifatnya local di procedure Tanya_hitung
digunakan pada program utama.

Agar nilai-nilai variable dapat digunakan di modul lainnya yang
membutuhkan, maka dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaihr :

- Dibuat bersifat global.
Harus di deklarasikan diatas modul yang akan menggunakannya.
Contoh:
Procedure kesatu ;
Begin

End ;

Var
A,B:word;

Procedure kedua ;

Begin

End ;
Procedure ketiga ;

Begin

End ;

Begin { program utama }

End.
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Keterangan contoh :

Variabel A dan B dapat digunakan untuk modul Procedure kedua
dan ketiga serta modul/program utama, tetapi tidak bersifat global
untuk procedure kesatu.

Dikirimkan sebagai parameter ke modul yang membutuhkannya.
Parameter yang dikirmkan dari modul utama ke modul prosedur
disebut dengan parameter nyata (actual parameter) dan parameter
yang ada dan dituliskan pada judul prosedur disebut dengan
parameter formal (formal pararneter). Proses pengiriman data lewat
parameter nyata ke parameter formal disebut dengan parameter
passing. Parameter nyata dan parameter formal harus dengan tipe
yang sarna. Didalam pascal, parameter dapat dikirimkan secara
nilai (by value) atau secara acuan (by reference).

1. 1. I Pengiriman Parameter Secara Nilai
Bila parameter dikirimkan secara nilai nilai, parameter formal di
prosedur akan berisi nilai yang dikirmkan yang kemudian bersifat local
di prosedur. Bila nilai parameter formal di prosedur berubah, tidak akan
mempenganthi nilai parameter nyata ( nilai parameter nyata tetap, tidak
berubah). Pengiriman secara nilai ini merupakan pengiriman learah,
yaitu dari parameter nyata ke parameter formal, yang tiaat dikirimkan

. balik dari parameter formal ke parameter nyata.
Parameter - parameter yang digunakan dengan pengiriman secara nilai
ini disebut dengan pararneter nilai ( value pa.amel.. l.

Contoh program :

Procedure Hitung(A, B: integer);
Var

C : integer ;

Begin
C:=A+B;
Writeln ('trlilai C =', C ) ;

End ;

Var
X, Y : integer;

Begin
Write ( T,lilai X =') ; readln ( X ) ;

Write ( T.lilai Y =' ) ; readln ( y ) ;

Hitung(X,Y);
End
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Output program :

Nilai X = 2
Nilai Y = 3
Nilai C = 5

Penjelasan program :

- prosedur dimulai dengan deklarasi prosedur dengan judul
prosedur hitung. Variable A dan B adalah parameter iormal dan
integer adalah tipe parameternya.

- variable local yang hanya dipergunakan di prosedur dan tidak
termasuk parameter formal (parameter nilai), harus didefinisikan
sendiri, yaitu : variable C

- HubungE[n antara parameter formal di prosedur dengan parameter
nyata di modul utama adalah : nilai parameter nyata x dan y di
modul utama dikirimkan ke parameter formj A dan B di
prosedur. Dengan demikian nilai parameter A dan B diprosedur
akan berisi nilai yang sarna dengan parameter X dan y di modul
utama.

t

Bila pengiriman parameter secara acuan, maka perubahan-perubatranyang terjadi plda nilai parameter formal di p.o".drr. akan
mempenganrhi nilai parameter nyata. Parameter-parameter ini disebut
dengan variable parameter serta dideklarasikan ii a.rhosi prosedur
dengan menggunakan kata cadangan Var, sebagai berikut :

1.1.2 Pengiriman Parameter Secara Acuan

PROCEDURE hitung (VAR A, B, C : inreger ) ;

Contoh program :

Procedure Hitung ( var A, B, C : integer ) ;
Begin

C:=A+B;
End
Var

Begin
X, Y, Z: integer ;

X : = 2;Y: = 3 ;

Hitung (X,Y,Zl;
Writeln ('X =', X,,y = .,yrrZ=,,21 

;
End
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Output program :

x=2 Y=3 Z=5

Penjelasan program :

- pengiriman pararneter secara acuan merupakan pengiriman dua
arah, bolak-balik, sehingga perubahan nilai di parameter formal
akan mempenganrhi nilai parameter nyata juga. pada contoh, nilai
parameter nyata Z akan mengikuti perubahan nilai dari parameter
formal C.

1.1.3 Pengiriman Parameter sebagian secara Nilai, sebagian Acuan
Pengiriman parameter dapat dicampur sebagian "."a." nilai dan
sebagian secara acuan dalam suatu prosedur. parameter yang hanya
dibutuhkan pada pr.osedur saja dapat dikirimkan secara nilai dan yang
ingin dikirimkan balik dapat dilakukan secara acuan, sebogai berikpt : -

PROCEDURE Hitung ( A, B : inreger ; Var C : integer ) ;

Contoh program :

Procedure Hitung ( A, B : integer ; Var C ; integer ) ;
Begin

C:=4+Bi
End ;

Var
X, Y, Z: integer ;

Begin
X : = 2;Y : = 3 ;

Hitung (X,Y,Z);
Writeln ('X =', X,'y =,, y ,,2=,,21 ,

End.

Output program :

.X=2Y=32=5
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1.2 Prosedur Memanggil Prosedur yang Lain
Prosedur dapat mem€rnggil prosedur yang lainnya.

Contoh program :

Procedure Prol (Xl : integer ) ;
Begin

Writeln ( llilai X = ,, Xl, ,ada di prosedur prol,) 
;

End ;

Procedure Pro2 (X2 : integer ) ;
Begin

Writeln ( 'lrlilai X = ., X2,,ada diprosedur pro2, | ;

Prol (X2) ;

End ;

Var
X : integer ;

Begin
X:=5;
Pro2 (X);

End

Output program :

Nilai X = 5 ada diprosedur Pro2
Nilai X = 5 ada diprosedur Prol

I
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1.3 Prosedur Tersarang
Adalah prosedur yang berada didalam prosedur yang lainnya.
Bentuk Umum :

Program
Procedure

Procedure
Begin

End ;
Begin

End ;
Begin

Contoh program :

Var
I : integer ;

Procedure Rekursi ;

Begin
Writeln ( tlallo saya pascal ,) 

;
I:=l+1i
If I< 10Then

Rekursi ;

End;

!l

end

1.4 Prosedur Memanggll Dirinya Sendiri'
Mempakein prosedur yang memanggil atau menggunakan prosedur itu
juga. Proses dari suatu program bagian yang memanggil dirinya sendiri
dikenal dengan istilah recursion. Tidak semua batiasa menyediakan
kemampuan untuk melakukan proses recursion, tetapi p""""1 dapat.
walaupun proses ini merupakan argoritma yana -b"ik, 

tetapi
membutuhkan banyak memori, karena setiap kali program b"d;
dipanggil oleh dirinya sendiri, sejumlah ruang ^.mori tambatran
dibutuhkannya.
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Begin
I:= 1;
Relrrrrsi

End

1.5 Acuan Forward
Digunakan untuk mendeklarasikan dimuka judul prosedur terpisah dari
bloknya. Judul prosedur yang berisi parameter terpisah ini merupakan
judul yang semestinya dan di deklarasikan dengan menambatrkan kata
cadangan " Forward ". Blok prosedur ini letaknya terpisah dari judulnya,
juga diawali dengan judul prosedur, tetapi hanya mencantumkan judul
atau nama prosedurnya saja, tanpa mencantumkan parameter
formalnya.

Contoh program

Procedure Prol (Var I : integer ) ; Forward ;

Procedure Pro2 (Var I : integer ) ;

Begin
Writeln (' Prosedur PRO', I ) ;

End ;

Procedure Pro I ;

Begin
Writeln ( ?rosedur PRO', I ) ;

End ;

Var
I : integer ;

Begin
I:=1;
Prol(l)
I:=2;
Pro2(l)

End

Output :

Prosedur PRO I
Prosedur PRO2
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1.6 Prosedur Standar
1.6.1 Prosedur Standar Exit
Digunakan untuk keluar dari suaEu blok. Bila diletakkan pada program
bagian, prosedur standar exit akan menyebabkan proses di program
bagian berhenti dan proses kembali ke blok program yang
memanggilnya. Bila berada di program utama, menyebabkan proses
program berhenti.

1.6.2 Prosedur Standar Halt
Digunakan untuk menghentikan proses program baik di prograrn bagran
maupun program utama.

1.6.3 Prosedur Standar Move
Bentuk umum :

Move (var source, dest; count : word )

Digunakan unEuk menyalinkan suatu blok sebanyak count byte memori
dari blok dimulai byte pertama source dan disalinkan ke byte pertama
dest. r
Contoh program :

Var
Sumber, T\rjuan : string [5] ;

Sejumlah : word ;

Begin
Sumber : = ABCDE';
T\,rjuan:=FGHIJ';
Sejumlah:=4;
Move (Sumber, T\rjuan, Sejumlah ) ;

Writeln (Sumber : 7, T\rjuan :7 I ;

End

Output program :

ABCDE ABCIJ

r'
.l t:ii!-tr{ rrinir.... }i(aflfl
i un,i'r 1',i er,!ii F-Al,Ar{G
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1.6.4 Prosedur Standar FillChar !

Digunakan untuk mengisi sejumlah byte nilai ke dalam suatu variable,
sbb :

FillChar (x ; count : word ; ch )

X adalah variable yang dapat bertipe apapun yang akan diisi dengan
nilai tipe ordinal ch sebanyak count byte.
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BAB VlI
FUNGSI

Blok fungsi hampir sama dengan blok prosedur, hanya fungsi harus
dideklarasikan dengan ripenya. Tipe dei<larasi ini menunjufik"" tipe
hasil dari fungsi.
Bentuk umum :

FUNCTION identifier (daftar parameter) : rype ;

Blok fungsi juga diawali dengan kata cadangan Begin dan di akhiri
dengan kata cadangan End dan titik koma.

Perbedaan fungsi dengan prosedur adalah :- Pada fungsi., nilai yang dikirimkan balik terdapat pada nama
fungsinya ( kalau pada prosedur pada parameter yang dikirimkan
secara acuan).

- Karena nilai barik berada di nama fungsi tersebut, maka fungsi
tersebut dapat langsung digunakan untuk dicetak hasilnya. Atau
nilai fungsi terseput dapat juga langsung dipindahkan ke iengenatvariable yang lainnya.
Pada prosedur, nama prosedur tidak dapat digunakan lagsung,yang dapat langsung digunakan adalah parameternya yang
mengandung nilai balik.

1.1 Fungsi Tanpa Parameter
Fungsi yang tanpa parameter berarti nilai balik yang akan dihasilkan
merupakan nilai yang sudah pasti. Karena 

-tid;k 
menggunakan

parameter, maka hasil fungsi tersebut tidak dapat diatur dil modulyang menggunakannya, karena tidak ada parameter yang dikirimkan.
Fungsi tanpa parameter jarang dipergunakan.

contoh program ' 
'

'llpe Huruf = string [6] ;

Function Garis : Huruf ;

Begin
GafiS.=(======!.

End ;

Begin

End.
Writeln (Garis) ; Writeln (,pascalJ ; Writeln (Garis) ;
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Output program :

Fungs,

Pascal

Keterangan program :

Fungsi "Garis" hanya
4______u

menghasilkan n{ai yang sudah pasti yaitu

contoh penulisan parameter dengan pengiriman secara nilai :

Function Hitung (A, B : inreger ) : integer ;

Contoh program :

Function Terbesar(X, y : real ) : real ;
Begin

If X > Y Then. Terbesar: = X
Else

Terbesar:=y;
End ;

Var
Nilail , Nilai2: real;

Begin
Write (t{ilai pertama =,) ; readln (Nilail) ;Write (1l{ilai kedua = .) ; readln (Nilai2) j '

writeln ( Nirai terbesar adalah =;, Terbesar (Nilail, Nilai2)
End.

Output program :

Nilai pertama = 12.356
Nilai kedua = 55.182
Nilai terbesar adalah = 55.lg2

1.2 Parameter Dalam Fungsi
Parameter dalam fungsi dapat dikirimkan
acuan.

secara nilai atau secara

:9:3);
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Penulisan judul fungsi yang menggunakan parameter dengan
pengiriman secara acuan adalah dengan menambahkan kata cadangan
var.
Contoh penulisan :

Function Hitung ( Var A, B : integer ) : integer ;

Pengiriman parameter secara acuan akan mengakibatkan perubahan
nilai parameter di fungsi juga merubah nilai parameter di modul yang
mengirimkannya. Fungsi yang menggunakan pengiriman parameter
secara acuan ini mirip dengan prosedur, yaitu parameter yang
dikirmkan secara acua.n tersebut dapat di manfaatkan sebagai hasil
balik.

1.3 Fungsi Pangkat
Pascal tidak menyediakan fungsi untuk perpangkatan tinggi, yang ada
hanya fungsi standar Sqr, yaitu pemngkatan kuadrat saja. Bila akan
melakukan perpangkatan lebih dari pangkat dua, maka harus dibuat
program tersendiri.

1.4 Fungsi Memanggil Dirinya Sendiri
Proses fungsi memanggil dirinya sendiri juga merupakan proses
recursion.

Contoh program

Function Faktorial (Nilai : integer ) : real
Begin

IfNilai=OThen
Faktorial : = I

Else
Faktorial : = Nilai * Faktorial (Nilai - I ) ;

\

N : integer ;

Begin
Write ('Berapa factorial ?J ;

Readln (N) ;

Writeln (N,'faktorial =', Faktorial(N) : 9 : 0 ) ;

End

End;
Var
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Output program

Berapa factorial ? 5
5 faktorial = bbbbbbl2O

ket:b=blank

1.5 Fungsi Memanggil Fungsi Yang Lain
Fungsi yang di panggil letaknya harus berada di atas fungsi yang
memanggilnya.

Contoh program :

Function Fungsi2 (Y : integer) : integer ;

Begin
Fungsi2:=Y*2;

End ;

Function Fungsil ( X : integer ) : integer ;

Begin
Fungsil : = Fungsi2 (X) + g;

End ;

Begin ,r

Writeln (Fungsil (3)) ;

End.

1.6 Acuan Forward Pada Pungsi r

Fungsi dapat dideklarasikan terpisah dengan bloknya. Deklarasi fungsi
yang terpisah dengan blok fungsinya dipergunakan kata cadangan
Forward dan blok fungsinya juga di deklarasikan ulang, tetapi tidak
perlu menyebutkan parameternya.

1.7 Fungsi Tersarang
Merupakan fungsi yang letaknya berada di dalam fungsi yang lainnya.
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Contoh program :

Function Fungsi I (X : integer ) : integer ;

Function Fungsi2 (Y : integer ) : inreger ;

Begin
Fungsi2:=Y*2;

End ;

Begin
Fungsil : = Fungsi2 (X) + g 

;

End ;

Begin
Writeln (Fungsil (3)) ;

End

1.8 Fungsi Standar
1.8.1 Fungsi Standar Aritmatika
Ada Abs, ArcTan, Cos, Exp, Franc, Int, Ln, pi, Sin, Sqr dan Sqrt
Penjelasan :

- Abs (x) ;

Memutlakkan suatu nilai yang ditunjukkan oleh argument x.
dapat berupa tipe real atau integer.

- Exp (x : real ) : real ;

Untuk menghitung nilai pangkat dari bilangan e. dapat berupa
real atau integer dan hasil dari fungsinya adalah real.

- Ln(x:real ):real;
Untuk menghitung nilai logaritma alam dari nilai x. tipe datanya
real atau integer dan hasil fungsinya adalah real.

- Int (x : real) : real ;

Untuk menghasilkan nilai integer dari x. hasil dari fungsi adatah
tipe real dengan nilai yang berupa pembulatan ke bawah dari nilai
x.

- Franc (x : real ) : real ;

untuk mendapatkan nilai pecahan dari argument x. Argumen x
dapat berbentuk real atau integer dan hasirnya adalah real.- Sqr (x) ;

Untuk menghitung nilai pangkat kuadrat dari argument x.- Sqrt (x : real ) : real ;

Untuk menghitung nilai akar dari argument x. dapat real dan
integer dan hasil dari fungsinya adalah real.

-Pi
Akan menghasilkan nilai PI sebesar 3, 14.

t
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1.8.2 Fungsi Standar Transfer
Digunakan untuk merubah suatu nilai ke bentuk nilai yang lain. Yang
tersedia adalah fungsi standar Chr, Ord, Round dan trunc.
Penjelasan :

- Chr (x : byte) : char ;

Untuk merubah nilai dari byte x ke bentuk karakter yang sesuai
dengan kode ASCII.

- Ord (x) : longint ;

Untuk merubah nilai x ke bentuk nilai longint yang sesuai dengan
kode ASCII. Fungsi ini kebalikan dari fungsi standar Chr.

- Round (x : real) : longint ;

Untuk membulatkan nilai dari real x ke nilai longint yang terdekat.
Bila nilai pecahan sama dengan atau lebih besar dari 0,5 akan
dibulatkan ke atas, sedangkan bilai nilai pecahan lebih kecil dari
0,5 akan dibulatkan ke bawah.

- Trunc (x : real) : longint ;

Untuk membulatkan nilai dari real x ke nilai longint terkecil, atau
dengan kata lain membulatkan ke bawah.

1.8.3 Fungsi Standar Lainnya
Terdiri dari : Hi, [.o, Random, SizeOf, Swap, UpCase, ParamCount dan
ParamStr.
Penjelasan :

- Hi (x) : byte ;

Untuk mengisi low order byte dari hasil fungsi dengan high order
byte dari ungkapan integer x. high order byte dari hasil fungsi
akan bernilai nol. Tipe hasil dari fungsi ini adalah byte.

- L,o (x) : byte ;

Untuk mengisi low order byte dari hasil fungsi dengan low order
byte dari ungkapan integer x. high order byte dari hasil fungsi
akan bernilai nol. Tipe hasil dari fungsi ini adalah byte.

- Swap (x) ;

Untuk membalik bit-bit di low order byte menjadi high order byte
dan sebaliknya dari ungkapan x. ungkapan x dapat berupa tipe
integer atau word.

- Random[(range:word)l; t
Untuk menghasilkan angka random berkisar dari nilai lebih besar
atau sarna dengan nol dan lebih kecil dari satu. Bila range tidak
disebutkan, hasil dari fungsi ini adalah real. Bila range
disebutkan, hasilnya adalah word.

- SizeOf (x) : word i ,

Untuk menunjukkan besarnya byte yang digunakan oleh suatu
variable x. hasilnya adalah word.
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- UpCase (Ch : char ) : char ;

Untuk merubah argument suatu karakter yang ditunjukkan oleh
Ch menjadi bentuk karakter huruf besar ( upper case ).

- ParamCount: word ;

Untuk mengetahuijumlah parameter yang dikirimkan lewat promt
DOS

- ParamStr (index) : string ;

Untuk menerima parameter yang dikirmkan lewat promt DOS,
index adalah ungkapan dengan tipe word, dan akan menghasilkan
parameter ke index yang dikirmkanttersebut.
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BAB VIII
ARRAY

t"arik I anay adalah tipe terstruktur yang terdiri dari sejumlah
komponen-komponen yang mempunyai tipe yang sama.

1.1 Deklarasi Array
Array yang akan dipergunakan harr.s di deklarasikan terlebih dahulu.
Deklarasi dari Array diawali dengan kata cadangan Array diikuti oleh
tipe index yang diletakkan diantara tanda " [ ] " diikuti tagi oteh kata
cadangan of dan tipe arraynya.
Array dapat bertipe sederhana b5rte, word, integer, real, boolean, char,
string dan tipe scalar atau subrange.

Contoh:
Var

X: array [ 1..100 lof integer;

Larik X dideklarasikan sebagai larik tipe integer dengan jumlatr elemen
maksimum 100 elemen, dimana nilai elemen larik ini harus berisi nilai
integer.
Misalkan :

'X[1]:=18;
X[2] :=5;

Bila nilai elemen ke-l dari
dipergunakan perintah :

larik X akan ditampilkan, dapat

Writeln (x[1] ) ;

1.2 Deklarasi Tipe [ndex Subrange Integer
Tipe index subrange integer sebagai berikut :

Var NilaiHuruf : array [1..51 of char ;

Nilai [1..5] inilah yang dimaksud dengan index subrange integer.

Index dari larik diatas dapat dideklarasikan terlebih dahulu di bagian
deklarasi tipe :
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'llpe

Var
Jangkauan = 1..5 ; {tipe subrange integer}

NilaiHuruf : array [Jangkauanl of char ;

Begin

end

1.3 Deklarasi Tipe Index Subrange Byte
Kalau index dari larik tidak sampai dengan 255, maka index ctari larik
ini dapat dideklarasikan dengan tipe byte.

Var
X : array [0..2551 of real ;

Karen anilai 0 sampai 255 merupakan nilai subrange byte, maka
deklarasi ini dapat ditulis :

Var
X : array [byte] of real ; i ri' lr Fr*.. , ..,i r ir ,r _"tlitl;t I ;i r,inig 1g

i,1 i' iy. 
lo,,: G [-' iT{ pA.DAtifi

1.4 Deklarasi Tipe Index Subrange Word
Jika jangkauan index dari 0 sampai 65525, maka index dari larik dapat
dideklarasikan dengan tipe word

Var
X : array [byte] of word ;

1.5 Deklarasi Tipe Index Subrange Boolean
Index larik yang bertipe Boolean, hanya mempunyai maksimum 2 buah
elemen saja.

'lYpe
Keterangan = string [1 1] ;

Var
X : array [Booleanl of keterangan ;

I
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1.6 Deklarasi Tipe Index Subrange Char
Tipe char adalah tipe subrange yang mempupyai nilai sebanyak 256
buah ( 0 - 255 )sesuai dengan urutan kode ASCII.

Var
X : array [char] of integer ;

1.7 Deklarasi Tipe Index Skalar
Index dari larik dapat berupa tipe scalar atau enumerated

Contoh program:

Var
Jumlah : array [(Jan, Peb, Mar)l of integer ;

Begin
Jumlah[Jan] :+ 125;
Jumlah{Pebl :=75;
Jumlah[Mar] :=18;
Writeln ( Uumlah untuk bulan maret = ', Jumlah{Mar});

End

Output program :

Jumlah untuk bulan Maret = l8

Contoh diatas dapat ditulis :

Tlpe
Bulan = (Jan, Peb, Mar) ;

Var
Jumlah : array [Bulanl of integer ;

a
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1.8 Deklarasi konstanta tarik
Larik tidak hanya dapat berupa suatu variable yang dideklarasikan di
bagian deklarasi variable, tetapi juga dapat benrpa suatu konstanta
yang dideklarasikan dibagian deklarasi konstanta.

Contoh program

Const

Var
X : array [1..5] of integer = (6,25, 375, S,2l ;

I:word;
Begin

Forl:=lto5do
Writeln ( 'Nilai konstanta larik ke ,, I, .=,,X[l] 

) ;
End

Output program :

Nilai
Nilai
Nilai
Nilai
Nilai

Konstanta larik ke I = 6
Konstanta larik ke 2 = 25
Konstanta larik ke 3 = 37S
Konstanta larik ke 4 = 5
Konstanta larik ke 5 = 2

I:word;
Nama : string [255] ;

Write ( 'Nama Anda ?') ; readln ( Na}a ) ;

Writeln ;

Writeln ( 'Nama Anda kalau dibaca terbalik adalah
For I : = ord (Nama [0] ) down ro I do

Write (Nama [tl ) ;

1.9 String Sebagai tarik Tipe Char
String dapat dianggap sebagai suatu larik tipe char dengan index dari O
sampai dengan panjang dari string yang di definisikan.

Contoh program:

Var

Begin

End
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Output program :

Nama Anda ? Dita
Nama Anda kalau dibaca terbalik adalah :

atid

1.10 Larik Dimensi Banyak
Larik dapat juga berdimensi lebih dari satu yang disebut dengan larik
dimensi banyak, yang dapat berdimensi dua, dimensi tiga dan
seterusnya. '\
Larik dimensi 2 mewakili suatu bentuk table atau matrik, yaitLl index
yang pertama dapat menunjukkan baris dan index kedua dapat
menunjukkan kolom dari table atau metric.
Bentuk Umum :

Nama-larik = array [tipe indexl] of array [tipe index2l of tipe larik

Atau

Nama_larik = array Itipe indexl, tipe index2J of tipe larik

Contoh program :

Var
Tabel : aray [1..3, 1..2] of byte ;

I, J.: byte ;

Begin
Tabel[,1] : = 5;
Tabelfl ,2] : = 25 ;

Tabel[2,1] :=2OO;
Tabell2,2l: = 22 ;

Tabel[3,1] : = 75;
Tabel[3,2] :=50;
Forl:=lto3do
Begin

ForJ:=lto2do
Write ( table [l,Jl

Writeln ;

End ;

l0);

End
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Output program :

5
200
75

25
22
50

l.ll ParameterL,arik
Larik dapat digunakan sebagai parameter yang dikirimkan baik secara
nilai atau secara acuan ke prosedur atau ke fungsi. Prosedur yang
menggunakan parameter berupa larik harus dideklarasikan didalam
judul prosedur yang menyebutkan parameternya bertipe larik.

Contoh program :

'lYpe
tarik = array [..50, 1..501 of real ;

Var
I,J,K:byte;

Procedure inverse (Var X : l^arik ; N : byte ) ;

Begin

end

a
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BAB TX

REGORD

Pascal menyediakan tipe data terstruktur yang disebut record.
Dengan tipe data necord, dapat dikumpulkan beuerafa item data yangmasing-masing mempunyai tipe data berbeda-beda. Masing

masing item data disebut field. Becord terdiri dari kumpulan

Deklarasi Reeord

Contoh

Type

Var

Lgn = record ;
Kode:integer;Nama
string[45] ; Piutang

Langganan: Lgn,-

t

string[3S1.,. Alamat
reaL;

End ;
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Menqcnrnakan Tipe Data Record

Tipe-tipe komponen field
cara menuliskan :

dari record dapat dipergunakan dengan

Contoh

Statenen With

Penulisan pengenal-fieId seperti contoh
lebih singkat, sehingga penulisannya menja

diatas dapat ditulis
di

Ini dapat
menyebutkan
selanj utnya
kembali.

Contoh

dilakukan dengan menggunakan statemen

sudah tidak perlu menyebutkan jengenaL

with yang
field-field

recordnya
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Tipe Data Record Denaan Field Tipe Record

Tipe data record da
record yang lainnya.

1. Nama pegawai
2. Tanggal masuk

a. hari
b. bulan
c. tahun

. 3. Alarnat pegawai
a. Jalan
b. Kota

Contoh

pat juga mempunyai field berupa tipe data
Misalkan seperti item-item ini:
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Record Berrrariasi

-

Dapat dibuat suatu record yang mempunyai field yang tidakpasti atau bervariasi (variant record). Da1am variant record,dapat mengandung suatu fierd yang bervariasi tergantung darisuatu kondisi. Bila didalam suatu variant record terdapai fieldyang tetap, rnaka field yang bervariasi letaknya harus setelahfield yang tetap.

Contoh :

Penjelasan contoh :

Field yang bervariasi dalam record tergantung dari suatu kondisicase. Tipe fierd tag yang dipergunakan adarah suatu tipe datascarar Tipebacaan yang mempunyai2 nilai konstantar faj_tu :Bukuteks dan Majalah. Bila pengenal tipe bernilai Majalah, makafield variant yang akan digunakan adaiam nomor. Bira pengenartipe bernilai Bukuteks, maka field variant yang akan digunakanadarah Pengarang dan Edisi. Jadi fierd yang digunakan akanbervariasi tergantung dari suatu kondisi.
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Prograr genaP_ganjil;
ua€a crt,.
var

n, nilai : integ€r,.
begi+

clrecr,.
rriteln ('prograo g6nap ganjil, ),.rrite(.nasuhtan angha an& :,); readln(n),.nilai:=n mod 2,-
if nilai-O ttren rriteln(n,i adalah bilangan genap,)elee xriteln(n,r adalah bilangan ganjilr),.
readln,.

end.

progran jenia_nilai;
usea crt,.
var

n :int6ger;
begin

clracr;
rriteln(,prograa nilai ujian, ) ;rrite(,masuhhan nilai ujian :,),. readln(n),.

if (n)cO) and (n<30) then rriteln(,nilai rendah,) elaeif (n>=f,e; and (n<60) then rriteln(,nilai aJng,) eleeif (n>=60) and (n(=100) then rriteln(,nilai tinggi,);
readln;

end.

a

progra.D akar_pK,.
us€a crt;
var

A,B, C,D,X7 rx2 r27 ,22 : real ,.
begin

clrscr;
rriteln (,akar-ahar peraaDaan kuadrat, ) ;rriteln('naguhkan nilai koefisien dari persa-naan kua&atr ) ;A: *0,.
rhile A=0 do
begin

rrite(,nilai A :, ),.readln(A),.
end,.
rrite(,nilai B : ,) ,.read.ln(B) ,.yrite(,nilai C :'),.readln(C),.
nriteln (, ;rrsarnaan hua&atnya adalah

: t,A:3:0, rXtXr, r+ r,B:3:0r,X',,+,;C: 3:0),.p;=(BrB)-(4rArC) 
,.

if D)0 then
begin

writqln(,persrnaan kuadrat, nempunyai akar berlainanr ) ;X1 :=(-B+sqrr(D) ) / (2*A) ;
X2:=(-B-sqrt(D) ) / l2*A,) ;rriteln ( ,X1 =, ,XL:6:21 ;rriteln l,)<2 -, ,)12:6:21 ;

end
else
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if D-0 then
begin

rriteln(,parar-aan huadrat aenpunyai akar henbarr ) ;Xl:=-Bl (2rA) ;
rriteln(,x1 = )12 = ,,XL:6:21 ;

end
else

begin
rriteln ( ,p€r3.-aan kua&at nenpunyai akar inajinerr ) ,.z7:=-B/ (2rA) ,.

22:=(sgru(-D) ) / (2rA) ;
rrriteln('X1 =, ,27:6:2,,+, ,?,2:6:2,,L'l ;writeln ( ,X2 =, ,ZL:6i2 r, -, ,22:6:2, , L,l ;

end,.

readln,'
end

prograa peo.ilih;
us€a crt,.
var

i: integer;
nara : st.ring[2OJ,.
lln,tlnru.a : char,.

begin 
,

clracr,.
i: -0,.
I1l:_.yr,.
Dn:_iyr,.
u.ta:=ryr,.
rriteln,.
rriteln(' seleksi calon penilih,) ,.rriteln;
rri teln,.

t
for i:=1 to 20 do

begin
i : =i+1 ,.

rrrite ( r

writse ( ,

11r-r permi,lih : ') ; readln(naoa) ;
apakah anda Warga Negara fndonegia ly/t, Z :,l;

r€adln (rn) ,.

if (*n -ry, ) or
begin

rritq ( ,

(rnetY') then

apakah anda sudah nenihah ly/Xl Z

read]'n(nn);

if (nn Ery,) or (mn-'y') then
Begin

rriteLn,.
rriteln(' PEMILIH,)

end
else

begin
rrite(, apakah unur anda l€bih dari 1?

readln (um) ;

if (un =, y, ) or (un='y, ) ttren

');

tahun' (y/c) ? : ,) ;
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end

Bagin
rriteln,.

- awritel,n ( ,

€ncl
e.Lae

begin
rriteln,.
writeln ( ,

end,.

PEMILIHI )

BUKAN PEI{ILIH. } ;

',rrP) ;

end
elee

begin
rrite1n,.
rriteln ( ' BUKA}I PEMTLIH. ) ,.end;

rriteln,.
rri teln,.

and,'

rea.lln;
end

Profrra! pirrni da_dan_ei linder,.
usea crt;
var

n : integer;
bendahe : etring[20],.
prlrtrrrtgrvl)rvs : realipilih : char;

begin
clracr,.
bendake:=rnulai, 

,.

n: =0;

rhile (trendake (),aelesai, )
begin

') ;readln (p) ,.

') ;readln (1.) ,.

') ;roadln(t) ;

rrite ('bonda ke : ,) ,.readln (bendake) 
,.if (bendak6 <>,eelesai') and (bendahe<>rs!r.Eg,11 r1 thenbegin

rriteln (,nasukhan pilihan anda, ),.rriteln (,A.,PIRAMIDA, ) ;rriteln ( ,8. STLTI,IDER' ) ,.

rea.tt n (pilih) ;,

, caae pilih of 1

and (bendake<>.SELESAf ,) do

'Atr ta, : begin
rrit€ ( ,pan jang piramida

write(,lebar pirani65 .

rtite ( 'tinggi pirriida

16l:==pr1rt/3,.
writeln (, volune pirrni&
wri. teln;

end,'

begin

' ) ,'readln (r) ,.

tB', t5'

trrite ( ,jari-jari alae
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rrite(ttinggi : ,) ;rcadln(tc) ;
179 ; =pir1.*rr ta;
rri.teln ( 'volune ailinder : , ,vs) ,.rritseln,-

€nd..

EXTT

a

€nd;
end;

€nd

progra! beg j._al'niniu.o,.
uses crt,.
var

pilih,rho : integ€r,.
r, s,Vbola, \Ihbs,V, nB, aI(

clracri
writeln ( t

r,ri teln,.
rriteln ( ,

!.rit€ln ( '
xri t€ln,.

Procedu16
begin

rrriteln,.
wri teln ( '
rriteln ('
rriteln,.
raadln,-

procedure tarpilan (var pilih : integer),.
begin

rhile (pilih<>1) and (pilih<>2) do
begin

'Ct r tq'

end;

nasga bola
Ealraa hubus

real

<<< M E N u >>>,),.

Data Besi') ,.

Data Aluminiun, ) ,.

1

2

vrite(, pilihan anda I ? I : ,) ,.readln(pilih) ;end,.
end

procedure nasuhkan_data(var r,s :real),.
begin

rriteln,.
write(, jari-jari bota :trit6(i panjang sisi kubus :writeln;

end,.

' ) ;readln (r) ,.

' ) ; readln (a) ,.

procedure wol(r,e :real; var \lbo1a, Vkbs : real),.begin
Vbola: =4rpirr*rrt/3;
Vklrg ; =gr3rs,'

end;

function Eaasa(rho, V
begin

magga: -rhorV,.
end,.

real): real

taapilkan_haail (aB,nI( , "e"ll,.

t rEB:
lrnK:

end,'

8:21 ;
8:21 ;
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BEGTN

clrscr,'
pilih: -3;
taupilan (pilih);

if pilih=l rhen
begin

rriteln,.
rritcln(' Data Beaii);
rho: =7800;
nasuhkan data(r,s),.
vol (r, a,Gola,r/tbs),.
o8: goagsa (rho rr/bola) ,.

mI(: =aasga (rho,r/kbg) 
,.

end,.

if pilih=2 rhen
begin

rriteln;
rriteln (' Data AtuEininra, ) ,.

rho: =2700 ;

vol (r, a, \Ibola,llkbe),.
nB : =oagsa (rho rVbola),.
mI(: =aasaa (rho,Vkbe),.

end,.

t-rfilhan_hasil (frE, nI(),.

END

prolrraD urut,.
uaea crt;
var

i, j,h,N,cad : integ€r,.
nilai:array tl..60 I of integer ,.

procedure nasukhan_da ta ;
begin

write (, banyak r{ata : , ) ,. readln
rriteln (, oasuhhan nilai antsara 1

(N);
- 100 yang anda sulcai ') ,.for i:=1 to N do

begin
rrite (, nilai ke ,,i,' =
rearrrn (nilaitil);

end;
end,'

proc€dure Denguruttan data,-
begin

for j:=1 to N do
begin

for k 1= j+1 to N do
begin

if (nilaitkl<nifaitjl) rhen
begin

cad := nilai[kJ,.
nilai tkl : =nilai Ij l ;
nilai Ij] :=cad;

€nd,-

end
end,.

end;
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proc€dure taopilkan_hasil ;
begin

rriteLn,.
rriteln (' data getelah diurutkan
rriteln,.
for i :=1 to N do

bagin
rriteln (t nj.lai ke',J,,,

oad,.
.end,'

BEGIN
clrscr,'
naguktan_data,.
nengurutJcan_&ta;
t-T.ilhan_hagil ;
r€adln;

END.

prograD natrihs,.
uaas crt,'
IyP€

angha=amay [1. .20 ,t. .2Ol
var

i,j,K,B : integer;
nilai1,ni,lai2, jun : angha,"

of integer

procedure baca_natrihs (var nilai
begin

angha) ,.

for i:-1 to B do
begin

for j:=1 to K do
begin

',nilai[i]],.

rrite (, nilai matrik barie , ri,, holo,E ,, jr,

readln (nilaili,jl);
end,'

end
end,'

procedure tulis_natriks (var nilai : angka),.
begin

writeln;
for i:=1 to B do

begrn
rriteln,.
for j:=1 to K do

begin
rrite (nilaiIi,j]:6);

end,.
end;

end;

function jrrnl6[_116gihe (nilai1, nilai2 : angka,. var jua:
angta) : integor,-

begin
for i:=1 to B do

begin
for j:=1 to K do

begin
junIi, j] :=nilai1 [i, j ] +nilai2 li-,jl ;

€nd,'
end,-
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BEGIN

EIID

prograo hata;
usog crt,.

var

hal :
huruf
i , j,

atring,.
: string,-
h,l,panjang,tengah

end,'

clracr;
irit€ (' banyak holoa natrih : ,) ; read.In (K) ,.xrit€ (' banyak barie aaCrih : ') ; r6ad.In (B) ;rrit6ln,.
rriteln (, nasuhkan nilai dari Eatriks I I ! , ) ,.rritcln;
rrriteln(' nilai natrika p€rtana, ),.
baca_natriks ( ni lai 1 ),.
rriteln;
rriteln(, nilai Eatrika kedua,);
baca_natrihs ( nilai2 ),.
rriteln,.
rrite(, natrihs pertaaa adalah : ,) ;tulis natriks (nilail) ;
rriteln,.
rrriteln,.
rrite(. natriks kedua a&lah :,1;
tulis nattiks (ni1ai2) ,.

rriteln;
rriteln,.
rrriteln (' juolah natriha pertana dan kedua : ,) ;

rriteln;
tulis_aatrihs (jun);
readl,n;

kal ,a:string,.
jun: array [1..1000] of int€ger,.j,als[,i: integer; t

BEGIN
clrscr;
rriteln (trnasukkan kalioat anda ,),.readln
for i := 1 to length(hal) do

begin

€nd,.
if kal [iJ=, ' then jurnti] :=1 elsg iuu[i] :=0,.

junrah :-0;
for i := 1 to length(hal) do

junlah ;=junli[ + juntil;

rriteln('banyak kata :',j,mlah+1),.

readr n;
END

prograe huruf_tabang;
uaes crt,.

var

(kal) ;

integar,.
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BEGTN
cIrscr,.
rrit€ (,masukkan kalinat ,) ,.readln (kal) ;

panjang := length(kal) ,.

tengah := rl0 - panjang div 2;

I

goto:(y (tengah+1,10),.rriteln (kal),.

for i := 1 to panjang do t

begin
huruf 3= copy(hal,i,1) ;
for 1 := 79 dornto tengah+i do

begin
gotoxy l),121 ;writeln (huruf,
delay (1000);

end,.
end,.

for i := panjang dornto 1 do
begin

huruf := coF{f (kal,i,1) ;
for j := 1 to tengah+i_1 do

begin
goLoXy ( j, 14) ;wri.teln
delay (1000);

end,'

(' ' ,huruf) ;

'),'

end,'

f€a.ll n;

EIID

program huruf_muncul;
uges crt,.

var
kal : string,.
hunrf : atring,.
i,j,panjang,tengah integer,.

BEGTN

clrscr,-
rrite ('nasukkan kalinat ,) ,.readln (kaI) ;

panjang := length(kal),.
tengah := 40 - panjang div 2;

for i := 1 to panjang do
begin

huruf := copy(kal ,i,1),.
gotoXy (tengah+i, 10) ;writeln
delay (15000);

end,.
readln,'

,,r.:fitiI I
r'': rr Ih t'l F"r * '
.., ,.; l:ifirRr 9i

H F,p,\{

i piiili
t

I

1

a

EIID

(huruf,, ');
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Progra.E record.lata;
uses crt,,'
t}P€

data = record

end;
var

fornet : d.ta,.

BEGIN
clrscr;
rrite (,
rrite (,
write (,
rriteln,.
rriteln
rtiteln
rriteln
rriteln
readln,'

n'ia : string[25];
alrnat : stringtlOOl;
nin : longint,.

nana nahagisra
nirn nahasisra
alarnat nahasiera

(format. na.rna) ,.

(fornat. nin) ,.

(foraat. alaaat) ,.

readln
readln
readln

(' data nahasiewa , ) ,.

(' nama :, rfornat.nena),.
(' nin : , ,foltat,.nin) ;
(' alanat :,,fotaat.6tana!),.

a

EIID.

progran recorddata,.
uses crt,.
tllP€

data = record
naoa : string[25],.
helas : string[5],.
alarnat : sCring[100],.
nin : longint,.

end,-
Tfile = file of data,.

var
nfile : string[15];
Vfile : Tfile;
fomat : data,.

BEGIN
cIrscr,.
nrite (, naaa file : ,) ; raadln (nfile) 

,.

assign (Vfile, nfile) ,.

raxrite (Vfile);

rrite
rrrite
rrite
rrrite

(' irara sisra
(' nin sisra
(' kelas
(' afarnat sisra

readln (fornat. nana),.
readln (fornat.nim) 

,.

readln (for:nat. kelas) ;
readln (foraat. ala.aat) ,.

write (Vfile, fomat) ;
clos6 (Vfile);

writeln,.
rritel.n
rriteln;
rtiteln
vriteln
rrriteln
writeln
readln;

(' data sisra ')

( I n^ha
(' nin
(' kelas
(' ala.nat

' ,fotaat.nana) ,.

',fomat.nin),.1
' ,fomat.kelas) ,.
I 

, fo:mat. alanat) ,-

ETID

6r

').'
');
'),'



Prograo r€corddata,.
u3e3 crt;
tlF€

data = record
naDa : string[25],.
kelas : string[5],.
6frnr! : etring[100];
nim : longint,.

cnd;
Tfile = file of data,.

var
i, n : integ6r,.
nfile : gtring[15],.
Vfile : Tfile;
Dllrl : aray[1..50 I of dara;

BEGIN
clracr;
rrite ('
rrite ('

assi.gn (Vf 5.le, nf ila) ;
rerrite (Vfj.le) ,.

fori:=ltondo
begin

rritel,n,.
rrriteln,.
with DTtrIi] do

begin
rrite
urite
rrite
write

nana file : ,) ,- readln (nfi1e) ;
junlah aisra : ,) ,. readln (n) ;

t

(' nama sisra
(' nis siswa
(' kelas
(' al.nat, siavra

end,.
rrite (Vfile,DTMIil ) ;

); readln
) ,' readln
),' readln
); readln

(naoa) ;
(nin) ;
(helas),'
(alanat) ;

end,.

rriteln,'
rriteln,.
xriteln ('

rriteln (,
al--at') ;

writeln (,

no nin kelae

fori:=ltondo
b'egin

rith DrM[i] do
begin,

end,'
rriteln (i :4,na.na:23,nin:S,kelas:?,, 'ral.anat) ,.

end,.
rriteln (

nane

')

E}ID

readln,'
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prcj,grae rocorddata,.
uges crt;
tlPe

data = record
nania : string[25];
iph : real ,.

alanat : string[100t;
nin : string,.

6nd;
Tfile = file of data,.

var
narrraralrnat, nn, fmh, nin,
iph, nilai : r€al ,-

i, n , h, pilih, cari, cr :
nfile : stringt15l;
Vfile : Tfile,.
Dltl : array[l..50J of data,.
lagi : char;

procedure nasukkan data
var iph : real),.

begin
uith Dllrlil do

begin
rrite

(nana) ,'

no : string,.

integ€r;

(i : integer,. var n^hF, alamat, niu : atring ;

('(,ri,,l,,,nana n€rhasisra : ,); reaClln

xrite (' nin
write (, iph
rrite (' alamat

') ,' readln (nin) ;
: ') ,. readln (iph) ;

') ; readln (alanat) 
,-

end
end

proc€dure tanpilkan_hasil total,.
begin

rriteln (,
,l;

al,r-at' ) ;
rriteln (

writeln (

no nama nia ipk

' , alnrnat) ,.

for i := 1 to n do
begin

rith Dllt{[i] do
begin

end
end,.

writeln (,

rriteln (i : 4, nana :23,nia: g,ipk: 9:2,,

');

');end

procedure
begin

tarapilkan_hasil (cr : integer) ,.

writeln (

)

alanat, ) ,.

sriteln (,

uriteln (,

nama ni.m ipk

with Drl'ltcrl do
begin

writeln (nana : 23, nirr: g, ipk :9 :2,.t ,alarnat) ;
end,.

,l;
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rrriteln (

,l;

BEGTN

and

clracr,'
rrite ('
write (,

assig'n (Vfile,nfiIe) ;
rewrite (Vfile);

fori:=ltondo
begin

rri teln,.
rri teln,.
nasukkan data (i, nan.t,rrire (vii.fe,omtil ) ;

end,'

case pilih of
1 : begin

end;

2 : begin

nnra file : ') ; readln (nfile) 
,.junlah nahasisra : ') ,. readln (n) ,.

a

alanat, nin, ipk)

wribeln (, pilih tanpilan data yang anda inginhanrriteln ( , 1. t-rpil seluruhnya, ) ,.rriteln (' 2. trfrpil data yang diinginkan,);
readln (pilih);

| 'l;

clrscr,.
trnFilhan_hasi I total,.
readln,'

lagi :='y,;
rhile (lagi =,yt) or (lagi =,y,) do
begin
clrscr,.
cr : =0,.
rrriteln
xri. teln
writeln
rri teln
uriteln

pilih kategori. pencarian data,);
1'berdasarkan nama') ;
2 . berdasarkan nim, ) ..

3. berdasarlo3n ipk , ) ;
4 'berdasartl6n 6tana!r ) ,'write ('pilihan anrta : ,) ,.readln (cari) ;

ifcari=1tshen
begin

rrite (, nema mahasiswa : ,),. readln
fori:=ltondor

begin
if (D1l,r[il.n.m. = na) then cr

end,.
t-nFilkan_haiil (cr),.

end alse

ifcari.=2Lhen
begin

write (' nim nahasiswa : ') ,.fori:=ltondo
begin

if (DTt'{[i].nin = no)
end,.

tanpi lkan_has i I ( cr),.
end else

readrn (no),.

(nn),'

:- i;

then cr := i,.

u



ifcari=3then
begin

rric€ (, ipk aahasisra
fori:=ltondo

begin

end elee

ifcari=4then
begin

write (' alanat aahaeisra : , ) ;
fori:=ltondo

begin I

if (DIt{[il .alanat = r.ah)
end;

trnpilkan_hasi1 (cr),.
end;

rrite (, ingi.n nengtrlang pencarian (y./t)

end,'

') i rqadln (nilai) ;

if (DIT.{[iJ.ipk = nilai) tlren cr :- i;
end,'

t-nFilkan_ha&t (cr) ;

readln (rah),

thcn cr := i,.

, . rl.
readln(1a9i);

end;
end,'

EIID

Progr-a grnLaj 6g6,.
ua€s crt, graph;
var

gd,gD,i:integer,.

begin
gd:-Vga,.
gu: -Vgalli;
initgraph (gd, gra, ,c: \tp\bgi , ) ,.

setbhcolor (graen),.
setcolor (blue) ,.

for i :=0 to 5 do
begin
rectangl. (getnaxx div 6-i, getoaxy div 3_i, 3rgetoanx .{iv S+i,2rgetna:ry div 3+i) ;
circle (getnaxx dj.v 6+50,2rgetaary div 3, 3O+i),.
circle (getnax,x div 6+50,2rgetnary div 3, 30_5ri);
setfillstyle (2,red);
floodfill (getnaxx div 6+10, getaary div 3+10, blue),.circle (getnarx div 6+350,2rgetaa:<y div 3, 30+i;;
circle (getnaxx div 6+350,2rgetnaxy div 3, 30_5*i);Eoveto (3rgetroaxx div S+i, 2rgetnary div 3+i);
lineto (3rgetnarx'div 5+150, 2rger-.xy div 3+i);
lineto (3rgetoaxx div 5+150+i, gernaxy div 2+10),.
lineto (3rgetnarx div 5+1OO+i, getoaxy div 2_50);Iineto (3rgerqrxx rtiv 5, getna:(y div 2_50+i),.
&oveto (3rge+naxx div 5+140, getnaxy div 2+10+i),.
lineto (3rgetmaxx div 5+30, g€traxy div 2+10+i);
linet6 (3rgetnaxx div 5+30-i, getEaxy d"iv 2-{0),.
lineto (3rgetaaxx div 5+90, getnaxy d.iv 2_{0_i);
lineto (3rgetnaxx div 5+140-i, getna:<y div 2+10);
aetfillstyl" (9,yellor),.
floodfill (3rgetnaxx div 5+10, getaa:ry d.iv 2_10, blue),.. end,.a
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a

r€poat unt,il kelpreaeed,.
closegraph,.

end

prograr garbar_mah
ua.r cat, graph..
var

9d, 9, i, , : int 9or,.

b.9in
gd:rVga;
gr:-ragatti;
initgrrrph (9d,gr,,c: \tp\bgi, ),.

for i :-0 to 5 do
b.gia

r.tcolor (y.llor) ,.

r.ctlDgle (g.h-:* aiv 5-i, 3rEotlaqr div ?-i, {rEetorr div s+i, 6rgctrery div ?+i),.rov.to (gnm.- di,v 5-50-i, 3rgotra.qr div ?-i.l;
lin to (aigott rr div 5+50+i, 3rgetrary div ?-i);

acct ngl. (gotra: div 5+10-i, srg.h-'t' d.iv ?-20-i, 2196ror* div 5+1-so, 6rgotsrrydiv ?+i) ,'

rcctugl. (2rgetr.rr div 5-i-20, 4rgatnaxy div ?-i+50, Jrg6h* div 5+l-?0, 6rgoh.-t,diY 7-50+i.) ,.

.etfill.tyl. (8,bsom),.
floodfill (2rg.l--*r div S-i-1,0, l.get!.-qr d.iv ?-i+60, y.llor),.
a.ct ngl'e (2rg.t'"'r div s-i-20, lrgs;'ry dj,v ?-j,+20, 3rgetaa.a d.iv s+i-?o, srg.F-.a,div ?-80+i) ,.

fLoodfj.Il (2rgetr.-.r die 5-i-10, lrg6r-iyy div ?-i+30, yellorr,

r.ctlngle (3rg3rr* div 5-i+10, 3ag3h.-!' cliv ?-i+20, rlrg6mr* <liv 5+i-{0, Srgotraryrdiv ?-80+i);
floodfill (3igctras div 5-i+20, 3rgeh-'(y div ?-i+30, yellor),.
sectangle (3196r-rr- div s-i+10, {rgcm.-y div ?-i+so, {rget,le= dJ.v 5+1-{0, 6rgnturydlY ?-50+i) ,.

floodfill (3rg1r--* div 5-i+20, ,lrger-.r, div ?-i+GO, yellor),.

!.tfi1l!t!'1. (9,blue),.
floodfill (gotra= div 5+30, 3rgctrary div 7+30, yellor),.

circl. (gcttarr div 5+2S,5igeE ry die ?+2O,lo-i),.

rctfi.Ilrtylc (1,brorn) ;
floodfill (gctra-u div 5+20-i, Srgetre:y d.iv ?+10-i, yelloe),

and,'

for J :'0 to 50 do
brgin
r.tcolor (rhit ) ,.

ciacl. (70, 70, 50-2ij);
eetcolor (]r.Ilor) ,'

rinc (qer-'* air 5-50+2rj, 3rgeh-ir:l div 1-2.),4rgeri.*.( div s+so-2rj, 3rger-r-y div,-2t)l ;
ratcolos (g8e.n) ,;

lino (grtre: div 5-s-2rj, 6rgcteary div ?+51211, {rget arr d.iv 5+5+2rJ, 6rgoEery div7+5+2rJ),.
rnd;

relret until t.!1la.!!.d;
clorcArrPh,'

eid rl
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progEa.E garis_aniErai,.
ugcs crt, graPh;
var

gd,gn,i:integer,.

b,egin
gd: =Vga,.
gn:*Vgalli,.
initgraph (gd,grn,, c: \tp\bgi, ),.
setbhcolor (greenl ,.

i : =0,.

end

progaaa I ingharan_gelonbang,.
us€8 crt, graph,-
var'

9d, 9E : integer;
It yt t, E, ef , A, B : real,.

begin

repeat
getcolor (red);
Iine (i,0, i, g€tear(y),.
delay (3);
getcolor (blue) ,.

line (getnaxx-i,0, getoaxx-i, getaa:<y),.
delay (3);
setcolor (green) ,.

line (getrnaxx-i,0, getoarx-i, getoaxy) ,.setcolor (green) ,.

line (i ,O, i, getnaqr) ,. t
i:=i+1;
until i = getaaxr;
rep€at until helpresaed,.
cloeegraph,.

clracr;
rrite (

rrite (
rrite (

rrite (

gd : =rga;gn :-vgahi;
initgraph (gd,gu, ,C: \tp\BGI ,) ,.

setbkcolor (green) ,.

r€p€at

r : -Arein (!rpi rFr t/180) ;
y: rBrain (2rpirefrt / I.SOI ;
setcolor (red) ,.

eircle (round(x)+getaaxx div 2,
delay(5) ,.

8€tcolor (green);
circlo (round(x)+getoaxx djv 2,

aopitudo g€l 1 : ,) ,. readln (A) ;
aapitudo gel 2 : ,) ,. readln (B) ;
frekuenai gel 1 I , ) ,. readln (F) ;
frehuensi gel 2 : ,) ; readln (ef) ,.

round (y) +gerna:(y dLv 2, LOI ;

t:=t + 0.1,.

round(y)+g€taary div 2, 10),.
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until kelpressed;
closegraph,'

end

progran linglcaran_aninagi,'
uaos crt, graph,'
uar

gd,gm,i:integer,'

begin
. gd: *Vga,'
gm:=VgaHi;
initgraph (9d,gn, 'c: \tp\bgi') ,'

setlrhcolor (green) ,'

i : -0,'

r€P€at
setcolor (red);
circle (i+10, getnary div 2, 10);
delay (2);
setcolor (green);
circle (i+10, getnaxy div 2, 10);
i : =i+1 ,'

until i = g6tDaxx,.
rep€at until helpressed,'
closegraph,'

end

progra"D peluru_animas i,'
uses crt, graph,'
var

thetat * , y, r : ,real ,'

9d, 9m r integer;

begin

a

cLrscr,'
rrite ('
theta: =0,'
gd: =Vga,'
ga: =VgaHi;
initgraph
setlhcolor

rep€at

until kelpressed,'
closegraph,'

jari-jari : ') ;readln (r) ;

(gd, gm, 'c: \tp\bgi ' ) ;
(green) ;

x:= r tcos (thetarpi/180);
y:= r rsin (thetarpi/180);
setcolor (b1ue) ,'

circle (round(x)+getnaxx dLv 2,round(y)+getna.:<y dLv 2,51 ;
delay(2);
setcolor (green);
circle (round(x)+getsaxr( div 2,round(y)+getnorcy div 2,5) ;
theta := theta +1,'

end

68



prograa peluru_aninas i,.
ua6! crt, graph,-
var

end

Vo, theta, t, tt,xryyryrvxrqTrV, p,g
9d, 9E : integer,.

until t>=tt;
s€tcolor (blue);

circle (round(x) +50, {.ge
detay(10);

rep€at until helpressed;
cloeegraph,.

*A div S-round(y),5);

a

begin
clracr,'
rritola;
rriteln ( , gerah peluru,) ,.rriteln,.
rriteln(' nasuhhan niLai berikut :,),.rriteln;
rrite(r kecepatan aral :,) ;readln(Vo) ;rriBe(, sudut elevaai :') ;readln(theta) ;rriteln,.
theta : = ( thetarpi ) /180 ;
g: =10,.
tt; = (f rp6rrsin (theta) ) /g;
t: =0,.

gd:aVga;
ga:-Vga8i;
initgraph (9d,9a,,c: \tp\bgi, ),.
setbhcolor (green);
line (SO,{rg€tnarry div 5, getoaxx-50, 4rgetuar(y div 5);line (50,10, 50, {rgetoa:<y div 5);

r6P€at

x:=Vorcos (theta) rt;
y:a(Vorsin (theta) rt) - ( lgrt*Xl /2, ;a€tcolor (blue);
circle (round(x) +50,4rgetma:<y div S-round(y),5),.
delay(10) ;
setcolor (green) ,.

circle (round(x)+50,4rgetrnary div S-round(y) ,5) ;putpixel (round(r)+50,{rgetmar<y div s_roundly),blue} ;t: =t+0.05,.

progran lingkaran_aninasi ;
uaes crt, graph;
var

gd, gn, i, dr( : integer,.

begin
gd:-Vga,.
gu:-VgaHi,.
initgraph (gd,gn, ,c: \tp\bgi,) ,.

setbhcolor (green);
i : r0,.
&:-1 ;
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reP€at
setcolor (red);
circle (i, getoaxy dj.v 2, 10);
delay (2) ,'

s€tcolor (gresn);
circle (i, gelnr.tfz div 2, 10),'
i :-i+&,'

if i=getoaxx-lO then dx:=-&;
if i=10 then &:-1 ,'

until lcelpressed;
eloeegraph,'

end

prograe lingkaran aninaei,'
us6g crt, graph;
var

begin

rep€at
setcolor (red);
circle (round(i),
delay (2) ,'

s€tcolor (green);
circle (round(i),
i :=i+&,'
j:*j+dy;

gd, gm : integer,'
i, ), drt, dV : real ,'

gd:=Vga;
gn: -VgaHi ,'

initgraph (gd,gm, ,c: \tp\bgj. ,) ;
setbhcolor (gr€€n),'
i : =0,'
&:=0.5,'
i\l: -0 . 5;

t

round ( j )

round ( j )

10);

10);
, Jr..

r;e
:.'

.'-i
if i-€tDaxx-10 then &:=-d:r;
if i=10 then &:=0.5;
if j-getna4r-10 then d1z:=-dy;
if i-19 then d:=O-5;

.until kelpreesed;
eloaegraph,'

end
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